Pengelolaan Piutang Yang Efektif Dalam Upaya Meningkatkan Rentabilitas Dan Menjaga Likuiditas (Studi Kasus Pada Unit Simpan Pinjam Kud Tani Wilis Kec Sendang Kab Tulungagung Periode 2012-2014) by Husna, R. M. (Rizka)
Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 24  No. 2 Juli 2015|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
1 
 
PENGELOLAAN PIUTANG YANG EFEKTIF DALAM UPAYA MENINGKATKAN 
RENTABILITAS DAN MENJAGA LIKUIDITAS 
(Studi Kasus pada Unit Simpan Pinjam KUD Tani Wilis Kec Sendang Kab 
Tulungagung Periode 2012-2014) 
 
Rizka Milatul Husna 
Topowijono 
Sri Sulasmiyati 
Fakultas Ilmu Administrasi 
Universitas Brawijaya 
Malang 
Email : rizka_milla@yahoo.com 
 
Abstract 
 
An efficient Account receivable management required to achieve the planned objectives. The efficiency of the 
company can be seen from the level of profitability and liquidity. This research is purpose to determine the 
efficient account receivable management in order to improve profitability and maintain liquidity. The method 
used is descriptive research method with a case study approach. Data analysis was to determine the policy of 
credit and account receivables management, calculating financial ratios, make a cash budget and projection 
of financial statements in 2015, which was then compared by financial ratios data analysis of 2014 and 2015. 
Results of this study is Unit simpan pinjam  KUD Tani Wiliss less efficient in managing their receivables can 
be seen from the level of profitability and liquidity fluctuates every year "account receivable less efficient in 
managing, seen from the level of profitability and liquidity fluctuates every year. To improve account 
receivable management should be more efficient in collecting receivables more intensive cooperative 
members collect on overdue date, so that the accounts receivable turnover and the average period of collecting 
receivables more quickly so that not a lot of funds that are embedded in receivables, thus the management of 
accounts receivable can be more efficient and increased profitability. 
 
Key word : account receivable management, profitability, liquidity 
 
Abstrak 
 
Pengelolaan piutang yang efisien diperlukan manajemen perusahaan agar tujuan yang direncanakan tercapai. 
Eisiensi perusahaan dapat dilihat dari tingkat rentabilitas dan likuiditasnya.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengelolaan piutang yang efisien dalam upaya meningkatkan rentabilitas dan menjaga likuiditas. 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Analisis data 
yang digunakan adalah mengetahui kebijaksanaan pemberian kredit dan pengelolaan piutang, menghitung 
rasio keuangan, membuat budget kas dan proyeksi laporan keuangan tahun 2015, yang kemudian 
dibandingkan dengan analisis rasio keuangan 2014 dan 2015. Hasil dari penelitian ini adalah unit simpan 
pinjam KUD Tani Wilis dalam mengelola piutangnya kurang efisien dilihat dari tingkat rentabilitas dan 
likuiditasnya berfluktuasi setiap tahun. Untuk meningkatkan pengelolaan piutang agar lebih efisien sebaiknya 
dalam melakukan pengumpulan piutang pihak koperasi lebih intensif melakukan penagihan pada anggota 
yang sudah jatuh tempo, agar perputaran piutang dan periode rata-rata pengumpulan piutang semakin cepat 
sehingga tidak banyak dana yang tertanam dalam piutang, dengan demikian pengelolaan piutang bisa lebih 
efisien dan rentabilitas meningkat. 
 
Kata Kunci : Pengelolaan Piutang, rentabilitas, likuiditas 
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PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan yang menyalurkan 
kegiatan kredit memerlukan pengelolaan piutang 
dalam menjalankan aktivitasnya agar tujuan 
perusahaan baik tujuan jangka pendek maupun 
jangka panjangnya bisa tercapai. Tujuan jangka 
pendeknya adalah untuk memperoleh 
keuntungan atau laba adalah wajar, sedangkan 
tujuan jangka panjangnya untuk menjaga 
kelangsungan hidup atau ekstensinya. Sumber 
daya modal yang ada harus digunakan secara 
optimal dan sangat dibutuhkan untuk kelancaran 
semua kegiatan perusahaan secara efisien dan 
efektif. 
‘’Piutang merupakan tagihan kepada pihak 
lain sebagai akibat penjualan barang/jasa secara 
kredit’’ (Munawir, 2002 : 15). Piutang yang 
diberikan oleh perusahaan merupakan suatu 
investasi modal kerja yang mempunyai risiko 
cukup besar. Risiko yang timbul dari adanya 
piutang yang diberikan adalah keterlambatan 
dalam pelunasan dan kemungkinan tidak 
tertagihnya sebagian bahkan seluruhnya.  
Efektivitas merupakan pengukuran tingkat 
pencapaian suatu tujuan, sedangkan efisiensi 
mengukur bagaimana sumber daya sumber daya 
dimanfaatkan. Pengelolaan piutang  yang efisien 
dengan memperhatikan risiko yang mungkin 
timbul sebagai akibat adanya kebijakan kredit 
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 
efisiensi penggunaan modal kerja yang ada. 
Pengelolaan piutang yang dikelola secara efisien 
dengan memperhatikan waktu pengembalian 
piutang dapat meningkatkan rentabilitas 
perusahaan.  
Koperasi sebagai salah satu pelaku bisnis 
dalam sistem perekonomian nasional 
mempunyai peran strategis, karena koperasi 
mempunyai fungsi utama yaitu wahana untuk 
menghimpun dan menyalurkan dana secara 
efektif dan efisien. Pengembangan koperasi 
sangat diperlukan agar koperasi dapat 
menempatkan dirinya sebagai suatu kekuatan 
ekonomi yang sejajar dengan kekuatan ekonomi 
lainnya. Koperasi sebagai lembaga ekonomi 
rakyat yang berwatak sosial harus semakin 
dikembangkan dan diperkuat dalam rangka 
menumbuhkan demokrasi ekonomi. Piutang 
mempunyai sifat yang cukup sulit untuk 
ditentukan secara pasti kapan piutang tersebut 
akan dilunasi oleh anggotanya. Koperasi harus 
dapat mengelola serta mengadakan pengawasan 
yang efisien terhadap modal kerjanya terutama 
yang menyangkut kredit koperasi dengan 
memperhatikan risiko yang mungkin timbul 
sebagai akibat adanya kebijakan kredit sehingga 
pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi 
penggunaan modal kerja yang ada. 
Efektifitas pengelolaan piutang dapat 
diketahui dengan cara membandingkan 
kebijaksanaan yang diterapkan dengan hasil 
yang telah dicapai koperasi, berkaitan dengan 
ketepatan waktu pengumpulan piutang dan 
ketepatan jumlah piutang yang dikumpulkan. 
Tingkat perputaran piutang yang tinggi akan 
berpengaruh pada rentabilitas. Semakin tinggi 
rentabilitas yang dicapai oleh koperasi berarti 
semakin efisien pula modal yang dipergunakan 
untuk memperoleh laba tersebut. 
 KUD Tani Wilis adalah KUD yang bergerak 
dalam bidang Unit  Penggilingan  Padi, 
Unit  Pelayanan  Listrik, 
Unit  Pabrik  Pengolahan  Makanan  Ternak,  
Unit  Pertokoan, Unit  Produksi  Susu dan 
Unit  Simpan  Pinjam. KUD Tani Wilis ini 
merupakan KUD yang besar di daerah 
Tulungagung dengan jumlah anggota aktif saat 
ini 1.396 orang. Dari beberapa unit yang ada di 
KUD Tani Wilis, unit produksi susu dan unit 
makanan ternak yang memberikan kontribusi 
besar di KUD Tani Wilis, sehingga KUD Tani 
Wilis menghasilkan laba yang tinggi dan 
rentabilitas yang meningkat. Tetapi dalam unit 
simpan pinjamnya menunjukkan suatu 
pengelolaan piutang dan kreditnya yang kurang 
optimal yaitu laba dan rentabilitas unit tidak 
stabil. 
Berdasarkan riset yang dilakukan kondisi 
data unit simpan pinjam KUD Tani Wilis 
menunjukkan bahwa rentabilitas dan likuiditas 
Unit Simpan Pinjam KUD Tani Wilis yang tidak 
stabil. Piutang dari tahun ke tahun berfluktuatif, 
prosentase tingkat rentabilitas modal sendiri 
maupun rentabilitas ekonomis  dari tahun ke 
tahun selama tahun 2012 sampai 2014 
mengalami fluktuasi dan tingkat likuiditasnya 
dari tahun ke tahun juga mengalami fluktuasi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kebijaksanaan pemberian kredit dan pengelolaan 
piutang, mengetahui tingkat rentabilitas dan 
likuiditas unit simpan pinjam KUD Tani Wilis 
Kec Sendang dan upaya apa yang dilakukan oleh 
unit simpan pinjam agar pengelolaan piutangnya 
lebih efisien sehingga dapat meningkatkan 
rentabilitas dan likuiditas unit simpan pinjam 
KUD Tani Wilis Kec Sendang Tulungagung. 
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KAJIAN PUSTAKA 
1. Piutang 
 Untuk meningkatkan volume penjualan cara 
yang digunakan oleh perusahaan adalah dengan 
cara menjual produknya secara kredit. Dalam 
melakukan penjualan secara kredit, perusahaan 
tidak secara langsung mendapatkan penerimaan 
kas dari penjualannya, sehingga menimbulkan 
adanya piutang. “Piutang timbul karena adanya 
transaksi penjualan barang atau jasa secara kredit 
kepada pelanggan” (Syamsuddin, Lukman 
2011:255). 
 
2. Efektivitas Pengelolaan Piutang 
 Efektivitas berkaitan dengan pengukuran 
kinerja suatu organisasi yang artinya sejauh 
mana organisasi tersebut dapat mencapai tujuan-
tujuannya dengan menggunakan sumber daya 
yang tersedia. Efektivitas pengelolaan piutang 
adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola 
piutang secara baik sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan. Pengumpulan piutang tepat pada 
waktu yang telah ditetapkan sesuai dengan 
jangka waktunya dan tingkat perputaran piutang 
sesuai dengan standar yang diharapkan oleh 
koperasi. Hal ini menyebabkan modal kerja yang 
tertanam dalam piutang dapat digunakan secara 
efisien. 
 
3. Kebijaksanaan kredit 
 Kebijaksanaan kredit sebagai pedoman 
perusahaan yang ditempuh oleh perusahaan 
dalam menentukan apakah kepada seorang 
langganan akan diberikan kredit dan kalau 
diberikan berapa banyak atau berapa jumlah 
kredit yang akan diberikan tersebut. Perusahaan 
harus dapat menentukan standar kredit yang 
benar dan juga dapat menerapkan standar kredit 
tersebut secara tepat dalam membuat keputusan 
kredit. 
 Kebijaksanaan kredit ditujukan agar 
koperasi mempunyai suatu patokan dalam 
menetapkan pemberian kredit kepada para 
anggotanya dalam hal siapa yang akan diberikan 
kredit dan berapa jumlah kredit yang akan 
diberikan, berapa lama jangka waktu untuk 
melunasi, bagaimana dan apa saja syarat 
pembayarannya serta kondisi apa yang harus 
dipenuhi anggota. 
 
4. Kebijaksanaan Pengumpulan Piutang 
 Kebijaksanaan pengumpulan piutang suatu 
perusahaan merupakan prosedur yang harus 
diikuti dalam mengumpulkan piutang-
piutangnya bilamana sudah jatuh tempo 
(Syamsuddin, (2011:272). Sebagian dari 
keefektivan perushaan dalam menerapkan 
kebijaksanaan pengumpulan piutangnya dapat 
dilihat dari kerugian jumlah piutang atau bad 
debt expenses karena jumlah piutang yang 
dianggap sebagai kerugian tersebut tidak hanya 
tergantung pada kebijaksanaan pengumpulan 
piutang tetapi juga pada kebijaksanaan- 
kebijaksanaan penjualan kredit yang diterapkan. 
 Sejumlah teknik pengumpulan piutang yang 
biasanya dilakukan oleh perusahaan bilamana 
pelanggan atau pembeli belum membayar utang 
sampai dengan  waktu yang telah ditentukan 
menurut Syamsuddin (2011:273) adalah melalui 
surat. melalui telepon, kunjungan personal dan 
tindakan yuridis. 
 
5. Analisis Rasio Likuiditas 
 Harahap (2007:301) rasio likuiditas 
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. 
Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber 
informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos 
aktiva lancar dan utang lancar. Kasmir 
(2009:130) menyebutkan rasio likuiditas 
merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan 
dengan cara membandingkan komponen yang 
ada di neraca yaitu total aktiva lancar dengan 
total passiva lancar (utang jangka pendek). 
 Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, 
peneliti menyimpulkan bahwa likuiditas adalah 
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh 
tempo melalui sumber informasi tentang modal 
kerja. 
 
5.1.Rasio lancar (Current Ratio) 
Harahap (2007:301) mengemukakan bahwa 
”Rasio lancar menunjukkan sejauh mana 
aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban 
lancar”. Semakin besar perbandingan aktiva 
lancar dengan utang lancar semakin tinggi 
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban 
jangka pendeknya. 
Current ratio dirumuskan  : 
 
Aktiva lancar
Hutang lancar
 x 100% 
 
5.2.Net working capital 
Net working capital merupakan selisih antara 
current assets (harta lancar) dengan current 
liabilities (utang lancar). Tidak jarang terjadi 
apabila perusahaan bermaksud untuk 
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mencari pinjaman jangka panjang, maka 
kreditur menetapkan beberapa persyaratan 
dimana salah satu diantaranya adalah 
penetapan jumlah minimum net working 
capital yang harus tetap dipertahankan. 
Jumlah net working capital yang semakin 
besar menunjukkan tingkat likuiditas yang 
semakin tinggi pula. 
Net working capital dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
Harta lancar – hutang lancar 
 
6. Analisis Rasio Aktivitas 
 Rasio aktivitas yang dimaksudkan adalah 
rasio-rasio untuk mengukur sampai seberapa 
besar efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan sumber-sumber dananya. Yang 
termasuk rasio aktivitas adalah : 
 
6.1.Tingkat perputaran piutang 
Tingkat perputaran piutang dimaksudkan 
untuk mengukur likuiditas atau aktivitas dari 
piutang perusahaan. Dengan kata lain adalah 
kemampuan dana yang tertanam dalam 
piutang berputar berapa kali dalam suatu 
periode tertentu. Tingkat perputaran piutang 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
Penyaluran kredit
Piutang rata − rata
 
 
Semakin tinggi tingkat perputaran piutang 
suatu perusahaan, maka semakin baik 
tingkat pengelolaan piutangnya. 
 
6.2.Umur rata-rata piutang (average age of 
account receivable) 
Umur rata-rata piutang dikenal juga dengan 
umur rata-rata pengumpulan piutang. 
Syamsuddin (2011:50) umur rata-rata 
piutang merupakan suatu alat yang penting 
dalam menilai kebijaksanaan penyaluran 
kredit dan pengumpulan piutang. 
Perhitungan umur rata-rata piutang 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
360
tingkat perputaran piutang
 
 
7. Rasio rentabilitas 
 Menurut Riyanto (2001:35) “Rentabilitas 
suatu perusahaan menunjukkan perbandingan 
antara laba dengan modal yang menghasilkan 
laba tersebut’. Dengan kata lain rentabilitas 
adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan laba dalam suatu periode tertentu. 
 
7.1.Rentabilitas ekonomi (Earning Power) 
Rentabilitas ekonomis adalah perbandingan 
antara laba usaha dengan modal sendiri dan 
modal asing yang dipergunakan untuk 
menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan 
dalam persentase. Modal yang dipergunakan 
untuk menghitung rentabilitas ekonomis 
hanyalah modal yang dipakai untuk 
operasional perusahaan, sedangkan laba yang 
dipakai adalah laba usaha sebelum pajak. 
Rentabilitas ekonomi dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
Laba sebelum pajak
Total aktiva
 x 100% 
 
7.2.Rentabilitas modal sendiri 
Rentabilitas modal sendiri adalah 
kemampuan suatu perusahaan dengan modal 
sendiri yang bekerja di dalamnya untuk 
menghasilkan keuntungan. Laba yang 
diperhitungkan untuk menghitung 
rentabilitas modal sendiri adalah laba usaha 
setelah dikurangi dengan bunga modal asing 
dan pajak perseroan atau income tax. 
Sedangkan modal yang diperhitungkan 
hanyalah modal sendiri yang bekerja dalam 
perusahaan. Rentabilitas modal sendiri 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑥100% 
 
8. Hubungan Piutang dengan Rentabilitas 
dan Likuiditas 
 Pengelolaan piutang yang efektif dengan 
jalan mempercepat perputaran piutang serta 
penyempurnaan penagihan piutang akan 
berpengaruh terhadap peningkatan rentabilitas. 
Sedangkan dengan aktiva lancar yang telah 
dimiliki oleh perusahaan, perusahaan dapat 
membayar hutang lancarnya dengan aktiva yang 
dimiliki, dengan demikian maka perusahaan 
akan semakin likuid. 
 
9. Proyeksi laporan keuangan 
 Proyeksi laporan keuangan digunakan untuk 
mengevaluasi operasi-operasi perusahaan di 
masa yang akan datang. Hal ini tidak saja 
berguna untu pengawasan internal, tetapi pihak 
kreditur akan menggunakannya untuk menilai 
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keadaan perusahaan sebelum memberikan 
keputusan seberapa besarnya pinjaman kredit 
yang dapat diberikan kepada calon peminjam. 
 Membuat proyeksi laporan keuangan hal 
yang paling penting adalah pada hal input data 
rencana penjualan. Pada dasarnya dengan 
menggunakan rencana penjualan dapat dibuat 
estimasi biaya tenaga kerja, biaya penjualan, seta 
estimasi lainnya, dengan adanya data tersebut 
maka perusahaan dapat membuat proyeksi 
laporan laba/rugi dan proyeksi neraca. 
 
10. Budget Kas 
 Budget kas bagi suatu perusahaan sangat 
penting artinya merupakan salah satu faktor 
penentu dalam pelaksanaan manajemen kas yang 
efektif, sebab budget kas yang baik akan 
memberikan kontribusi yang berarti bagi 
program pengelolaan kas perusahaan secara 
efisien. Budget kas menurut Riyanto (1993:97) 
yaitu “Budget kas adalah estimasi terhadap 
posisi kas untuk periode tertentu pada masa yang 
akan datang”. 
 
METODE 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif. Dengan pendekatan secara studi 
kasus. Dari penelitian ini peneliti akan 
menggambarkan keadaan pengelolaan piutang di 
Unit Simpan Pinjam KUD Tani Wilis 
Kecamatan Sendang Tulungagung melalui 
pendiskripsian angka-angka dari data yang 
diolah peneliti. Fokus pada penelitian ini adalah: 
1. Kebijaksanaan pengelolaan piutang 
yang diterapkan oleh Unit Simpan 
Pinjam KUD Tani Wilis periode 2012-
2014. 
2. Mengukur tingkat rentabilitas koperasi 
periode 2012-2014 menggunakan 
analisis rasio berikut : 
a. Analisis rasio likuiditas 
b. Analisis rasio aktivitas 
c. Analisis rasio rentabilitas 
3. Upaya yang harus dilakukan Unit 
Simpan Pinjam untuk meningkatkan 
efektivitas pengelolaan piutang agar 
rentabilitas dan likuiditas juga 
meningkat. 
 
 Sehubungan dengan fokus penelitian 
tersebut analisis data yang dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui dan menganalisis 
kebijaksanaan pengelolaan piutang 
yang diterapkan. 
2. Menganalisis perkembangan tingkat 
rentabilitas dan likuiditas untuk 
mengetahui efektivitas piutang 
menggunakan rasio keuangan 
likuiditas, aktivitas dan rentabilitas. 
3. Membuat budget kas serta membuat 
proyeksi laporan keuangan untuk 
tahun 2015. 
4. Menghitung rasio keuangan tahun 
2015 dan kemudian dibandingkan 
dengan rasio keuangan tahun 2014 
untuk melihat adanya perkembangan 
pelayanan jasa kredit serta efektifitas 
piutang maupun laba sebelum dan 
sesudah proyeksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kebijaksanaan Pemberian Kredit 
 Peminjam unit simpan pinjam KUD Tani 
Wilis ada dua macam yaitu anggota ternak dan 
nasabah umum. Untuk peminjam (anggota 
peternak) harus mempunyai setoran susu untuk 
disetor ke KUD Tani Wilis dan tidak menyetor 
susu ke pengepul lain. Untuk nasabah umum 
harus menyertakan jaminan BPKB. Jumlah 
pinjaman yang diberikan oleh anggota peternak 
disesuaikan dengan jumlah setoran susu anggota. 
Pinjaman diberikan 70% dari jumlah setoran 
susu. Jangka waktu pelunasan pinjaman yang 
harus dipenuhi oleh anggota adalah disesuaikan 
dengan kesepakatan awal saat anggota 
melakukan pinjaman dengan pihak koperasi. 
Anggota koperasi yang melakukan pinjaman 
setiap bulannya harus mengangsur pinjaman 
dengan ketentuan kredit (credit term) sebagai 
berikut: (1) Besarnya jasa pinjaman per bulan 
adalah 2% untuk nasabah umum, sedangkan 
untuk anggota peternak adalah sebesar 1,5% 
dengan sistem perhitungan flat rate. (2) Minimal 
angsuran pokok pinjaman per bulan adalah 
jumlah pokok pinjaman dibagi jangka waktu 
pinjaman ditambah bunga. 
 Pembayaran angsuran pinjaman dan piutang 
lainnya langsung dibayarkan kepada 
pegawai/pelaksana harian/pengurus koperasi dan 
dilaksanakan di tanggal sesuai anggota 
mengambil pinjaman kredit setiap bulannya 
sampai 5 hari setelah tanggal peminjaman. 
 Pinjaman anggota akan dilakukan penagihan 
jika anggota terjadi kredit macet dan kurang 
bayar. 
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2. Analisis rasio likuiditas 
 Rasio ini mengukur kemampuan koperasi 
untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka 
pendek berupa utang-utang jangka pendek. 
Adapun rasio yang digunakan adalah: 
 
2.1. Net Working Capital 
Net Working capital pada unit simpan 
pinjam KUD Tani Wilis menunjukkan 
bahwa NWC selama 3 tahun terakhir 
perkembangannya berfluktuasi, misal pada 
tahun 2012 NWC nya sebesar Rp 
1.787.707.993,00 pada tahun 2013 
mengalami penurunan menjadi Rp 
1.365.777.005,00 dan pada tahun 2014 
mengalami kenaikan menjadi Rp 
2.294.161.779,00. Jumlah NWC yang 
semakin besar menunjukkan tingkat 
likuiditas yang semakin tinggi pula. 
Penurunan yang terjadi pada tahun 2013 ini 
menunjukkan bahwa tingkat likuiditas 
koperasi semakin menurun yang disebabkan 
oleh menurunnya jumlah aktiva lancar yang 
tidak sebanding dengan menurunnya hutang 
lancar. 
 
2.2. Current Ratio 
Current Ratio menunjukkan kemampuan 
koperasi dalam membayar hutang lancar 
dengan aktiva lancar yang tersedia. Tidak 
ada ketentuan mutlak tentang berapa tingkat 
current ratio yang harus dicapai oleh 
koperasi, tetapi tingkat CR sebesar 2,00 
sudah dianggap baik. 
Current ratio unit simpan pinjam KUD Tani 
Wilis pada 3 tahun terakhir menunjukkan 
peningkatan yang tidak stabil. Misalnya 
pada tahun 2012 menunjukkan CR sebesar 
235,89%, pada tahun 2013 sebesar 208,89%, 
tahun 2014 sebesar 291,10%. Dapat dilihat 
bahwa dari tahun 2012 ke tahun 2013 CR 
turun sebesar 27%. Current ratio yang 
dihasilkan unit simpan pinjam KUD Tani 
Wilis di atas standar umum sebesar 200%, 
oleh karena itu unit simpan pinjam harus 
lebih mampu untuk mengelola aktiva lancar 
untuk investasi lainnya agar tidak ada 
kelebihan aktiva lancar yang kurang 
produktiv, ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan dana di unit simpan pinjam 
KUD Tani Wilis kurang efisien. 
 
3. Analisis Rasio Aktivitas 
 Rasio ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menggunakan 
dana yang tersedia. Analisis rasio aktivitas 
dihitung menggunakan perhitungan sebagai 
berikut: 
3.1. Tingkat perputaran piutang 
Rasio ini menunjukkan sejauh mana 
kecepatan perputaran piutang. Rasio ini juga 
dapat ditentukan melalui perbandingan 
antara jumlah kredit yang disalurkan kepada 
anggota dengan piutang rata-rata, sedangkan 
piutang rata-rata merupakan setengah dari 
penjumlahan piutang awal periode dan akhir 
periode. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
perkembangan piutang koperasi dari awal 
periode 2012 hingga akhir tahun 2014 
mengalami peningkatan yang fluktuasi, hal 
ini juga menyebabkan piutang rata-rata 
setiap tahunnya juga berfluktuasi. Diketahui 
bahwa piutang rata-rata pada tahun 2012 
sebesar Rp 1.979.267.050,00 tahun 2013 
turun menjadi Rp 1.936.503.550,00 dan 
tahun 2014 kembali mengalami peningkatan 
menjadi Rp 2.136.423.050,00. Penurunan 
rata-rata piutang disebabkan karena 
pengumpulan piutang simpan pinjam yang 
tidak stabil. 
Besarnya volume pinjaman dan pelayanan 
kredit yang disalurkan unit simpan pinjam 
KUD Tani Wilis pada tahun 2012 sebesar 
Rp 3.044.350.000,00 tahun 2013 Rp 
2.924.250.000,00 dan tahun 2014 Rp 
3.653.050.000,00. 
Dari data yang telah dihitung dapat 
diketahui bahwa perputaran piutang unit 
simpan pinjam KUD Tani Wilis 3 tahun 
terakhir berfluktuasi. Hal ini berarti 
perputaran piutang dari tahun ke tahun naik 
turun. Dari tahun 2012 ke tahun 2013 dari 
1,54 kali turun menjadi 1,51 kali, artinya 
perputaran piutang dari tahun 2012 ke 2013 
semakin lambat, kemudian pada tahun 2014 
naik menjadi 1,70 kali ini berarti 
perputarannya dari tahun 2013 ke 2014 
semakin naik, berarti perputaran piutang 
kembali semakin cepat. Ketika pada tahun 
2013 perputarannya menurun, menandakan 
bahwa pengelolaan piutang koperasi belum 
efisien dalam penggunaan modal yang 
tertanam dalam piutang. 
 
3.2. Periode rata-rata pengumpulan piutang 
Periode rata-rata pengumpulan piutang 
sangat penting untuk menilai kebijaksanaan 
dalam penyaluran kredit dan pengumpulan 
piutang. Apabila periode rata-rata 
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pengumpulan piutang lebih besar daripada 
batas waktu yang telah ditentukan ini berarti 
bahwa cara pengunpulan piutang piutangnya 
kurang efisien. 
Dalam memberikan pinjaman, Unit Simpan 
Pinjam KUD Tani Wilis mempunyai 
ketentuan bahwa pinjaman yang diterima 
harus diangsur satu bulan setelah kredit 
diterima. Sedangkan batas angsuran  yang 
telah ditetapkan oleh koperasi yaitu 180 hari. 
Berdasarkan  data yang telah dihitung 
periode pengumpulan piutang unit simpan 
pinjam dari tahun ke tahun masih belum 
efektif, pengumpulan piutang yang dicapai 
naik turun, selain itu pencapaiannya 
melebihi dari batas waktu yang ditentukan 
oleh koperasi. Koperasi menetapkan batas 
angsuran pengumpulan piutang adalah 180 
hari. Diketahui dari perhitungannya periode  
pengumpulan piutang yang dicapai oleh 
koperasi pada tahun 2012 selama 234 hari, 
tahun 2013 selama 238 hari dan tahun 2014 
selama 212 hari. 
 
4. Analisis Rasio Rentabilitas 
  Penilaian tingkat rentabilitas didasarkan 
pada 3 rasio yaitu rasio rentabilitas ekonomis, 
rasio rentabilitas modal sendiri, serta Return on 
Invesment (ROI). Untuk rasio rentabilitas 
ekonomis dihitung dari perbandingan antara 
SHU sebelum pajak atau laba sebelum pajak 
dengan total aktiva yang hasilnya 
dipersentasekan. 
 Berdasarkan data yang telah dianalisis dapat 
diketahui tingkat rentabilitas ekonomis koperasi 
pada tahun 2012 sebesar 13,16%, tahun 2013 
sebesar 12,80%, dan tahun 2014 sebesar 15,62%, 
dari data tersebut menunjukkan bahwa 
rentabilitas ekonomis unit simpan pinjam KUD 
Tani Wilis tidak stabil, ditandai dengan 
menurunnya rentabilitas ekonomi pada tahun 
2013. Penurunan ini disebabkan menurunnya 
laba dan aset unit simpan pinjam yang menurun. 
 Rentabilitas modal sendiri dihasilkan dari 
perhitungan persentase perbandingan antara laba 
usaha dengan modal sendiri tiap periodenya. 
Dengan menggunakan tingkat rentabilitas modal 
sendiri maka koperasi akan mengetahui berapa 
tingkat keuntungan yang diperoleh dari modal 
yang ditanam. 
 Berdasarkan data yang telah dianalisis 
tingkat rentabilitas modal sendiri unit simpan 
pinjam KUD Tani Wilis selama 3 tahun terakhir 
ini tidak stabil. Pada tahun 2012 tingkat 
rentabilitas modal sendiri sebesar 20,38%, tahun 
2013 mengalami peningkatan menjadi 21,92%, 
dan pada tahun 2014 terjadi penurunan menjadi 
21,06%. Penurunan pada tahun 2014 disebabkan 
oleh meningkatnya laba setelah pajak disertai 
dengan meningkatnya modal sendiri dari unit 
simpan pinjam KUD Tani Wilis. Koperasi perlu 
mengelola aktiva yang tersedia dalam koperasi 
agar lebih efisien dan dapat meningkatkan 
rentabilitas modal sendiri. 
 Sedangkan untuk mengukur tingkat 
penghasilan bersih yang diperoleh dari total 
aktiva koperasi adalah menggunakan return on 
invesment. Berdasarkan data yang telah 
dianalisis dapat diketahui bahwa tingkat return 
on invesment unit simpan pinjam KUD Tani 
Wilis selama periode 2012-2014 mengalami 
fluktuasi. Pada tahun 2012 sebesar 11,84%, 
tahun 2013 turun sebesar 0,32% menjadi 
11,52%, dan tahun 2014 terjadi peningkatan 
sebesar 2,54% menjadi 14,06%. 
 
5. Ringkasan Hasil Perhitungan Rasio-Rasio 
 Berdasarkan rasio-rasio keuangan yang 
telah dihitung di atas dapat disimpulkan secara 
keseluruhan tingkat rasio keuangan unit simpan 
pinjam KUD Tani Wilis Kec Sendang Kab 
Tulungagung selama tahun 2012-2014 dapat 
dikatakan masih belum efisien. Dilihat dari rasio 
likuiditas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas 
tahun 2012-2104 masih berfluktuatif. Berikut ini 
adalah penyajian tabel perhitungan rasio 
likuiditas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas 
unit simpan pinjam KUD Tani Wilis selama 
tahun 2012-2104: 
 
Tabel 1. Ringkasan Rasio Keuangan 
Rasio 2012 2013 2014 
Rasio 
Likuidita
s 
* NWC 
*CR 
 
 
 
1.787.707.993 
235.89% 
 
 
 
 
1.365.777.005 
208,89% 
 
 
 
2.294.161.779 
291,10% 
Rasio 
Aktivitas 
* Piutang 
   rata2 
*Perputar
an 
piutang 
*Periode 
ratarata 
peng. 
piutang 
 
 
1.979.267.050 
 
1,54 kali 
 
 
234 hari 
 
 
 
1.936.503.550 
 
1,51 kali 
 
 
238 hari 
 
 
2.136.423.050 
 
1,70 kali 
 
 
212 hari 
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Rasio 
Rentabili
tas 
* R.Ek 
* R.M.S 
 * ROI 
 
 
 
 
13,16% 
20,38% 
11,84% 
 
 
 
12,80% 
21,92% 
11,52% 
 
 
 
15.62% 
21,06% 
14,06% 
Sumber: data diolah peneliti (2015) 
 Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa 
tingkat rasio keuangan selama tahun 2012-2014 
unit simpan pinjam KUD Tani Wilis Kec 
Sendang Kab Tulungagung menunjukkan 
pengelolaan piutang yang masih belum efisien. 
Diketahui rasio likuiditas dari tahun 2012-2014 
masih belum stabil, dilihat dari tingkat NWC dan 
CR yang naik turun. Rasio aktivitas selama tahun 
2012-2014 juga belum stabil, dilihat dari piutang 
rata-rata yang naik turun, tingkat perputaran 
piutang yang naik turun dan dan periode rata-rata 
pengumpulan piutang yang tidak stabil juga. 
Rasio rentabilitas selama tahun 2012-2014 juga 
mengalami keadaan yang tidak stabil, dapat 
dilihat dari tingkat rentabilitas ekonomi 
mengalami fluktuasi, tingkat rentabilitas juga 
mengalami fluktuasi, dan tingkat ROI juga 
fluktuasi. 
 
6. Usaha-usaha Perbaikan Pengelolaan 
Piutang 
 Upaya yang dilakukan oleh unit simpan 
pinjam KUD Tani Wilis dalam meningkatkan 
efektivitas pengelolaan piutangnyadalah dengan 
cara memperketat kebijakan kredit: (1) 
Hendaknya tidak hanya meminta slip 
pembayaran setoran susu tetapi juga rekening 
bulanan terakhir seperti rekening air dan 
rekening listrik. (2) Menetapkan syarat minimal 
angsuran. (3) Apabila anggota ada yang masih 
mempunyai tunggakan hutang pada koperasi, 
hendaknya Unit Simpan Pinjam KUD Tani Wilis 
tidak memberikan kredit sebelum anggota 
tersebut melunasi tunggakannya tersebut. (4) 
Memperbaiki jangka waktu kredit. (5) 
Melaksanakan kebijakan pengumpulan piutang 
secara efektif. 
 
7. Analisis Data Setelah Proyeksi 
 Untuk mengetahui perubahan-perubahan 
yang terjadi akibat adanya perhitungan 
manajemen di bagian kredit di unit simpan 
pinjam, berikut ini akan disajikan tabel 
perbandingan rasio-rasio keuangan unit simpan 
pinjam KUD Tani Wilis Kec Sendang 
Tulungagung antara tahun 2014 dengan tahun 
2015. 
 
Tabel 2. Perbandingan Rasio Keuangan Tahun 
2014 dengan Tahun 2015 
 
Rasio 2014 2015 
Rasio 
likuiditas 
*NWC 
*CR 
 
 
2.294.161.779 
291,10% 
 
 
2.569.065.777 
292,81%. 
Rasio 
Aktivitas 
*Piutang 
rata-rata 
*Perputaran       
Piutang 
*Periode 
rata-rata 
pengum. 
piutang 
 
 
 2.136.423.050 
 
1,70 kali 
 
 
212 hari 
 
 
 
2.217.275.838 
 
1,96 kali 
 
 
183 hari 
 
Rasio 
Rentbilitas 
*Rent. Ek 
*Rent. M.S 
*ROI 
 
 
 
15,62% 
21,06% 
14,06% 
 
 
16,69% 
22.41% 
15,01% 
Sumber: data diolah peneliti (2015) 
 Berdasarkan tabel 2 tersebut tampak bahwa 
rasio likuiditas dan rentabilitas mengalami 
peningkatan. Dengan diterapkannya serangkaian 
kebijakan kredit yang baru yaitu mengadakan 
klasifikasi nasabah berdasarkan kelas resiko 
pembayarannya, mengendalikan piutang melalui 
pendekatan pola pembayarannya, melaksanakan 
pengumpulan piutang secara efektif dan 
melakukan tindakan penyelesaian terhadap 
kredit yang bermasalah agar dapat memberikan 
dampak yang baik bagi unit simpan pinjam KUD 
Tani Wilis. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Dari analisis pembahasan pada bab 
sebelumnya mengenai evaluasi kebijakan kredit 
atas pengelolaan piutang pada Unit Simpan 
Pinjam KUD Tani Wilis Kec Sendang, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pemberian pinjaman dilakukan apabila 
nasabah memenuhi persyaratan yang 
disepakati antara pihak Unit Simpan Pinjam 
KUD Tani Wilis dengan anggota yang 
melakukan pinjaman. Untuk anggota 
peternak harus mempunyai setoran susu di 
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KUD Tani Wilis. Untuk anggota umum 
harus menyertakan jaminan BPKB. 
2. Tingkat rentabilitas dan likuiditas Unit 
Simpan Pinjam KUD Tani Wilis dalam 3 
periode terakhir yaitu tahun 2012, 2013 dan 
2014 berada dalam kondisi yang tidak stabil 
yaitu tingkat rentabilitas dan likuiditas 
dalam keadaan fluktuatif (persentase naik 
turun). 
3. Kurang efisiennya pengelolaan piutang 
koperasi mengakibatkan kemampuan Unit 
Simpan Pinjam mendapatkan laba yang 
tidak stabil. Salah satu sebabnya adalah Unit 
Simpan Pinjam ini belum mampu 
menetapkan kebijaksanaan dan syarat kredit 
yang mendorong anggotanya untuk 
mempercepat  pembayaran pinjamannya. 
Untuk dapat memberikan kontribusi pada 
peningkatan rentabilitas Unit Simpan 
Pinjam KUD Tani Wilis, maka pihak 
koperasi harus dapat mengalokasikan 
sumber-sumber dananya menjadi kredit 
yang sesuai dengan kebijaksanaan kredit 
yang telah ditetapkan, yaitu 
mempertimbangkan standar kredit, analisis 
kredit dan kebijakan pengumpulan piutang. 
Apabila kebijaksanaan kredit ini diterapkan 
maka pengelolaan piutang bisa lebih efektif. 
 
Saran 
1. Dalam memberikan kredit kepada anggota 
hendaknya Unit Simpan Pinjam harus 
selektif dalam memberikan pinjaman 
dengan lebih memperhatikan asas analisis 
pemberian kredit 5C. 
2. Unit Simpan Pinjam hendaknya lebih aktif 
dan intensif dalam melakukan penagihan 
atas piutang pada anggota dengan cara 
menghubungi anggota untuk memberi 
peringatan bahwa kredit sudah hampir jatuh 
tempo. 
3. Unit Simpan Pinjam hendaknya 
mengevaluasi kembali kebijaksanaan kredit 
yang telah diterapkan, agar waktu terikatnya 
modal kerja dalam piutang semakin cepat 
sehingga dapat meningkatkan rentabilitas. 
4. Unit simpan pinjam hendaknya menetapkan 
minimum angsuran yang harus dibayar oleh 
anggota peternak. Karena anggota peternak 
membayar angsuran kreditnya melalui gaji 
penyetoran susu, dan jika ada yang kurang 
anggota peternak harus menambah dengan 
uang tunai sendiri. Tetapi pada kenyatannya 
anggota peternak jarang yang menambah 
uang angsuran, tetapi mengambil dari gaji 
bulan depan untuk menambah kekurangan 
angsuran. 
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